ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan penafsiran ayat-ayat tentang
anjuran menikah oleh para ulama tafsir yang hidup sebagai bujangan. Penelitian ini
akan mengidentifikasi perbedaan penafsiran mereka dan menilai apakah status
mereka sebagai bujangan mempengaruhi interpretasi mereka, sehingga
menciptakan bias. Selain itu, penelitian ini juga akan menentukan adanya unsur
subjektivitas dalam tafsir mereka.

Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan content
analysis, menggunakan sumber data primer dari kitab tafsir al-Tabari, al-
Zamakhshari, dan Sayyid Qutb, serta data sekunder dari literatur pendukung
lainnya. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode
dokumentasi. Dan dalam menganalisis data, penelitian ini menggunakan dua
pendekatan, yaitu pendekatan metodologis dan teoritis. Secara motodologis
penelitian ini mengunakan metode tafsir mugaran, tafsir maudi’i, dan tahlili,
sekaligus pendekatan tekstual dan kontekstual. Sedangkan secara teoritis
menggunakan kaidah tafsir (al-dakhil fi tafsir).

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan dalam
tafsir ayat-ayat anjuran menikah antara para ulama tafsir yang hidup sebagai
bujangan. Penafsiran al-Tabari dan Sayyid Qutb terhadap ayat-ayat al-Qur’an yang
bertemakan tentang anjuran menikah. tidak dipengaruhi oleh kondisi mereka
sebagai ulama tafsir yang membujang. Sedangkan penafsiran al-Zamakhshari
terhadap ayat-ayat tentang anjuran menikah dipengaruhi oleh kondisinya sebagai
ulama yang membujang. Terjadi al-dakhil dalam penafsiran al-Zamakhshari, baik
dari aspek tafsir bi al-riwayah maupun dari aspek bi al-ra’yi sehingga
penafsirannya menjadi bias. Subjektivitas penafsiran al-Zamakhshari terhadap
ayat-ayat tentang anjuran menikah sesuai dengan nasihat dan ungkapan dalam
syair-syairnya, yang berfungsi sebagai apologi atas statusnya sebagai bujangan.
Keduanya secara jelas menunjukkan bahwa al-Zamakhshari memiliki pandangan
pesimis terhadap kebahagiaan dalam pernikahan dan memiliki keturunan.
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ABSTRACT

This study aims to compare the interpretations of verses encouraging
marriage by unmarried tafsir scholars. The research will identify differences in
their interpretations and assess whether their status as bachelors influences their
interpretations, thereby creating bias. Additionally, this study will determine the
presence of subjectivity in their exegesis.

The method used is qualitative research with content analysis, utilizing
primary data sources from the tafsir works of al-Tabari, al-Zamakhshari, and
Sayyid Qutb, as well as secondary data from other supporting literature. Data
collection in this study employs documentation methods. In data analysis, this
research uses two approaches: methodological and theoretical. Methodologically,
it employs comparative tafsir (tafsir muqaran), thematic tafsir (tafsir maudu i), and
analytical tafsir (tafsir tahlili), along with textual and contextual approaches.
Theoretically, it applies the principles of exegesis (al-dakhil fi tafsir).

The results of this study indicate that there are differences in the
interpretations of verses encouraging marriage among unmarried tafsir scholars.
The interpretations of al-Tabari and Sayyid Qutb on Qur'anic verses encouraging
marriage are not influenced by their status as unmarried scholars. However, al-
Zamakhshari’s interpretation of these verses is influenced by his status as a
bachelor. There is al-dakhil in al-Zamakhshari’s interpretation, both from the
aspect of bi al-riwayah (interpretation based on narration) and bi al-ra’yi
(interpretation based on opinion), making his interpretation biased. Al-
Zamakhshari’s subjectivity in interpreting verses encouraging marriage aligns with
the advice and expressions in his poetry, serving as an apology for his bachelor
status. Both clearly reveal al-Zamakhshari’s pessimistic view of happiness in
marriage and having offspring.
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